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Abstract — The Strait of Malacca is a vital strategic maritime route for global trade and holds significant 

economic value, yet it remains vulnerable to various maritime security threats such as piracy, smuggling, illegal 

fishing, and illegal migration. Although a trilateral cooperation between Indonesia, Malaysia, and Singapore 

has been established through the Malsindo Coordinated Patrol, its implementation still faces serious 

challenges. The main issues include the unresolved maritime boundary delimitation, differing perspectives on 

the involvement of external actors, disparities in capacity among the littoral states, and the absence of a jointly 

agreed standing Rules of Engagement (RoE). This study aims to: 1) Analyze the influence of maritime 

diplomacy and RoE on maritime security in the Strait of Malacca; 2) Examine the policies, strategies, and 

efforts to enhance maritime security in the Strait through maritime diplomacy and RoE; and 3) Assess the 

impact of the absence of a standing RoE on maritime security in the Strait of Malacca. The population of this 

study consists of 1,721 crew members of Indonesian warships under the First Fleet Command (who are involved 

in maritime security operations in the Strait of Malacca. The sample was determined using Slovin's formula with 

a 10% precision level, resulting in a total of 95 respondents. This research employs a mixed-method approach. 

The findings of the study reveal that: 1) Maritime diplomacy and RoE implementation have a significant effect 

on improving maritime security in the Strait of Malacca, both partially and simultaneously; 2) The general 

policy formulated in this study emphasizes the enhancement of maritime security in the Strait through maritime 

diplomacy and RoE implementation. This policy is elaborated into three main strategies: First, strengthening 

the trilateral cooperation forum among Indonesia, Malaysia, and Singapore to align national interests in 

securing global shipping routes; Second, formulating a standing RoE that is adaptive to regional dynamics and 

global economic interests; and Third, increasing human resource capacity and maritime technology in less 

developed countries, supported by advancements in science and international cooperation. 
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I. PENDAHULUAN  

Selat Malaka merupakan jalur perairan strategis yang terletak antara Pulau Sumatera dan Semenanjung 

Malaya, menghubungkan Samudera Hindia dengan Laut China Selatan melalui Laut Andaman dan Selat 

Singapura. Selat ini memiliki panjang sekitar 520 mil laut dan lebar yang bervariasi dari 3,6 hingga 126 mil laut. 

Keempat negara pesisir, yaitu Indonesia, Malaysia, Singapura, dan Thailand, berbagi yurisdiksi atas wilayah ini 

melalui Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) dan landas kontinen (Roach, 2005). Meski demikian, persoalan batas 

maritim antara Indonesia dan negara-negara tetangga di Selat Malaka masih belum sepenuhnya terselesaikan. 

Sebagai salah satu selat internasional paling penting di dunia, Selat Malaka memiliki nilai strategis tinggi 

dalam aspek ekonomi, politik, dan sumber daya alam. Selat ini berfungsi sebagai jalur komunikasi dan 

perdagangan laut global (Sea Lanes of Communication/SLOC dan Sea Lanes of Trade/SLOT), pelabuhan transit 

internasional, serta kawasan kaya akan sumber daya laut. Volume pergerakan minyak dan gas melalui selat ini 

terus meningkat, diproyeksikan mencapai 30 juta barel per hari pada 2025. Selain komoditas energi, barang non-

energi seperti pangan, logam, kendaraan, dan bahan kimia juga melintasi selat ini dengan nilai perdagangan 

mencapai USD 390 miliar per tahun (KBRI Singapura, 2005). 

Namun, tingginya aktivitas di Selat Malaka menjadikan kawasan ini rentan terhadap berbagai ancaman 

keamanan maritim. Beberapa kejahatan yang sering terjadi mencakup penyelundupan narkoba, perdagangan 

manusia, illegal fishing dan pembajakan kapal (Suhirwan & Prakoso, 2019). Meski angka pembajakan sempat 

menurun pada 2021, intensitas kejahatan laut tetap menjadi perhatian serius. Tingkat kerentanan ini menegaskan 

pentingnya penguatan sistem keamanan melalui kolaborasi regional yang efektif dan berkelanjutan. 
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Menanggapi tantangan tersebut, Indonesia, Malaysia, dan Singapura membentuk kerja sama trilateral 

Malsindo Trilateral Coordinated Patrol pada tahun 2004 (Wijaya, 2017). Inisiatif ini melibatkan tiga bentuk 

operasi: Eyes in the Sky (EIS), Malacca Strait Sea Patrol (MSSP), dan Intelligence Exchange Group (IEG). 

Namun, implementasi diplomasi maritim ini menghadapi hambatan, terutama belum tuntasnya delimitasi batas 

maritim, perbedaan sikap terkait keterlibatan aktor eksternal serta ketimpangan sumber daya antar negara. 

Perbedaan persepsi mengenai kedaulatan dan ancaman juga mempersulit koordinasi patroli bersama. 

Hambatan lainnya adalah belum disepakatinya aturan pelibatan (Rules of Engagement/RoE) antar negara 

yang terlibat, yang berisiko menimbulkan ketidakteraturan penggunaan kekuatan bersenjata di laut. Ketiadaan 

standing RoE tidak hanya berdampak pada ketidakpastian tindakan aparat di lapangan, tetapi juga berpotensi 

menimbulkan konflik hukum dan diplomatik. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji hubungan antara 

diplomasi maritim, implementasi RoE dan keamanan maritim guna memperkuat kolaborasi regional dalam 

menjaga stabilitas Selat Malaka secara menyeluruh. 

 

Untuk mendukung pembahasan dalam penelitian ini sehingga dapat mewujudkan konsep hasil penelitian 

yang komprehensif, maka peneliti menggunakan landasan pemikiran sebagai berikut: 

a. Teori Diplomasi Maritim 

Menurut Le Mière, diplomasi adalah pengelolaan hubungan internasional dan karena itu 

diplomasi maritim adalah manajemen hubungan internasional melalui domain maritim (Le Mière, 2014). 

Diplomasi maritim adalah pemanfaatan sumber daya maritim untuk mengatur hubungan antar negara, 

tidak hanya untuk menyelesaikan konflik di wilayah perairan sesuai dengan ketentuan hukum laut 

internasional. Le Mière secara berurutan membagi diplomasi maritim dalam tiga kategori yakni 

diplomasi maritim kooperatif, persuasif dan koersif. 

1) Diplomasi maritim kooperatif (cooperative maritime diplomacy) adalah suatu bentuk 

diplomasi maritim yang meliputi beragam aktivitas kelautan yang dapat dilaksanakan oleh 

berbagai aktor yang aktivitasnya bertujuan untuk membangun pengaruh, aliansi ataupun 

kepercayaan.  

2) Diplomasi maritim persuasive (persuasive maritime diplomacy) adalah suatu bentuk 

diplomasi maritim yang aktivitasnya bertujuan untuk meningkatkan pengakuan kekuatan maritim 

atau nasional seseorang, dan membangun prestise bagi bangsa di atas panggung internasional. 

3) Diplomasi maritim koersif (coercive maritime diplomacy) adalah suatu bentuk diplomasi 

maritim yang memiliki kemiripan dengan gunboat diplomacy atau naval diplomacy. Pada 

dasarnya, strategi diplomasi ini berfokus pada penggunaan angkatan laut dan aset maritimnya 

untuk mengintimidasi pihak lawan. 

Berdasarkan keseluruhan teori diatas, maka peneliti mensintesiskan pengertian diplomasi maritim 

sebagai pelaksanaan politik luar negeri yang bertujuan untuk mengoptimalkan potensi kelautan guna 

memenuhi kepentingan nasional sesuai dengan ketentuan nasional dan hukum internasional, dengan 

indikator: 1) Diplomasi maritim kooperatif; 2) Diplomasi maritim persuasif; dan 3) Diplomasi maritim 

koersif. 

b. Teori Rule of Engagement (RoE) 

 Panglima TNI menetapkan Keputusan Panglima TNI Nomor KEP/1537/XII/2023 Tanggal 27 

Desember 2023 tentang Aturan Pelibatan/Rules of Engagement (RoE) Satuan Operasional TNI Pada 

Masa Damai, sebagai pedoman bagi prajurit TNI dalam melaksanakan tugas. Penetapan RoE ini 

dilakukan untuk menjamin agar pelibatan yang terjadi dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan hukum 

yang berlaku. 

 Dalam Keputusan Panglima TNI tersebut disebutkan bahwa Aturan Pelibatan/Rules of 

Engagement (RoE) adalah aturan yang dikeluarkan oleh pejabat militer yang berwenang tentang hal-hal 

yang diperbolehkan atau hal-hal yang dilarang dalam penggunaan kekuatan untuk menghadapi suatu 

ancaman serta tindakan-tindakan untuk melakukan beladiri. Peraturan tersebut juga membagi RoE 

menjadi dua jenis, yaitu: 

1) Aturan pelibatan yang bersifat tetap (standing RoE), yaitu RoE yang dikeluarkan oleh 

komando militer tertinggi pada masa damai (peace time) berisikan tentang instruksi yang 

berkaitan dengan aturan tentang penggunaan kekuatan/senjata dalam rangka hak bela diri (self 

defence), nasional, kolektif, perorangan/satuan dalam menghadapi suatu ancaman 
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2) Aturan pelibatan yang bersifat khusus (particular RoE), yaitu RoE yang merupakan 

instruksi /perintah/arahan dari komando atas, yang harus dimutakhirkan mengikuti perkembangan 

situasi konflik di daerah operasi, disesuaikan dengan macam dan jenis operasi, daerah operasi dan 

tingkat eskalasi kekerasan bersenjata/ancaman yang terjadi. 

Berdasarkan keseluruhan teori diatas, maka peneliti mensintesiskan pengertian aturan 

pelibatan/Rules of Engagement sebagai pedoman yang digunakan oleh komandan militer untuk 

menentukan kapan dan bagaimana kekuatan militer dapat digunakan dalam situasi tertentu, dengan 

indikator: 1) Standing RoE; dan 2) Particular RoE. 

c. Teori Keamanan Maritim 

Menurut McNicholas (2008), keamanan maritim adalah langkah-langkah yang diambil oleh 

pemilik, operator, administrator kapal, fasilitas pelabuhan, instalasi lepas pantai, serta organisasi kelautan 

untuk melindungi wilayah laut dari pembajakan, sabotase, penyitaan, pencurian, dan gangguan lainnya. 

Kesulitan dalam merumuskan konsep keamanan maritim dapat dikatakan terjadi karena menghindari 

tindakan pre-emptive terhadap forum-forum keamanan maritim yang berada di luar mekanisme PBB, 

keinginan pemisahan konsep keamanan maritim dengan keselamatan maritim, serta definisi keamanan 

maritim yang kaku mengakibatkan berkurangnya otoritas keamanan nasional dalam pengelolaan laut. Hal 

ini berarti keamanan maritim tidak hanya berfokus pada aksi militer (gencatan senjata) saja, tetapi juga 

aktivitas perikanan, pencemaran laut yang disengaja, serta kegiatan penelitian atau survei yang bertempat 

di laut. 

 Bueger (2015) menjelaskan bahwa ancaman yang dihadapi dalam keamanan maritim adalah: 1) 

Marine Safety (Marine Environment); 2) Blue Economy (Economic Development); 3) Sea Power 

(National Security); dan 4) Resilience (Human Security). 

 Keamanan maritim sangat terkait dengan kemampuan dan kekuatan maritim (sea power) suatu 

negara untuk mengelola wilayah perairannya guna mewujudkan tujuan dan kepentingan nasionalnya. 

Mahan (2020) menjelaskan bahwa tidak semua bangsa dapat membangun sea power. Terdapat sejumlah 

persyaratan yang harus dipenuhi untuk membangun sea power, yaitu: 1) Letak Geografi (Geographical 

Position); 2) Bangun Muka Bumi (Physical Conformation); 3) Luas Wilayah (Extent of Territory); 4) 

Karakter Masyarakat (Character of the People); 5) Jumlah Penduduk (Number of Population); dan 6) 

Karakter Pemerintahan (Character of Government). 

 Berdasarkan keseluruhan teori di atas, maka peneliti mensintesiskan pengertian keamanan 

maritim sebagai sebuah keadaan dimana segala kegiatan perekonomian yang dilakukan di laut terbebas 

dari ancaman bahaya yang menyebabkan kerugian finansial dan korban jiwa, dengan dimensi: 1) Marine 

Safety (Marine Environment); 2) Blue Economy (Economic Development); 3) Sea Power (National 

Security); 4) Resilience (Human Security). 

 

Hipotesis adalah suatu pernyataan yang pada waktu diungkapkan belum diketahui kebenarannya, tetapi 

memungkinkan untuk diuji dalam kenyataan empiris (Gulo, 2010). Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian. Berikut adalah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini: 

a. Pelngalruh diplomalsi malritim (X1) telrhalda lp kelalmalnaln malritim (Y) di Sellalt Mallalkal. 

H0 : β YX1 < 0 

H1 : β YX1 > 0 

b. Pelngalruh rulels of elngalgelmelnt (X2) telrhaldalp kelalmalnaln malritim (Y) di Sellalt Mallalkal. 

H0 : β YX2 < 0 

H1 : β YX2 > 0 

c. Telrdalpalt pelngalruh diplomalsi malritim (X1) daln rulels of elngalgelmnelt (X2) selcalral simultaln telrhalda lp 

kelalmalnaln ma lritim (Y) di Sellalt Mallalkal. 

H0 : β YX1X2 < 0 

H1 : β YX1X2 > 0 
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II. MELTODEL 

Meltodel Pelnellitialn. 

Dallalm pelnellitialn ini, pelnelliti ini melnggunalkaln meltodel calmpuraln (mixeld melthod) alntalral kualntitaltif 

delngaln kuallitaltif. Meltodel calmpuraln altalu pelndelkaltaln calmpuraln aldallalh meltodel yalng melma lnfalaltkaln kelkualtaln 

meltodel kualntitaltif daln kuallitaltif selkalligus (Crelswelll, 2014). Pelndelkaltaln ini dipilih untuk melndalpaltka ln 

pelmalhalmaln yalng lelbih luals daln melndallalm telrhaldalp pelrtalnyalaln-pelrtalnya laln pelnellitialn yalng dialjukaln. 

Pelndelka ltaln calmpuraln lalhir dalri kelprihaltinaln balhwal salla lh saltu meltodel saljal selring dialnggalp tidalk malmpu untuk 

melnjalwalb selbua lh malsallalh pelnellitialn yalng komplelks. Meltodel-meltodel lalpalngaln yalng tidalk mellibaltka ln 

walwalncalral delngaln informaln daln salmpling dipalndalng selmpit daln tidalk melmaldali.  

 

Populalsi daln Salmpell Pelnellitialn. 

 Populalsi aldallalh wilalyalh gelnelrallisalsi belrupal subjelk altalu objelk yalng ditelliti untuk dipellaljalri daln dialmbil 

kelsimpula ln (Sugiyono, 2016). Populalsi dallalm pelnellitialn ini aldalla lh ALBK KRI jalja lraln Koalrmaldal I yalng 

mellalksalnalkaln Opelralsi Kelalmalnaln Lalut di Sellalt Mallalkal (Saltualn Kalpall E Lskortal, Saltualn Kalpall Celpalt, Saltualn 

Kalpall Ralnjalu) daln ALBK KRI Saltrol Lalntalmall I Bellalwaln, yalng belrjumlalh 1.721 oralng 

 Salmpell aldallalh selbalgialn dalri jumlalh daln kalralktelristik yalng dimiliki ole lh populalsi, se ldalngkaln telknik 

pelngalmbilaln salmpell diselbut delngaln salmpling (Sugiyono, 2016). Meltodel yalng digunalkaln untuk melnelntukaln 

jumlalh salmpell dallalm pelnellitialn ini alda llalh rumus Slovin delngaln tingkalt prelsisi selbelsalr 10%. Belrdalsalrka ln 

pelrhitungaln rumus Slovin telrselbut, dida lpaltkaln jumlalh salmpell pelnellitialn selba lnyalk 95 oralng. 

 

Nalralsumbelr. 

 Daltal kuallitaltif dallalm pelnellitialn ini dipelrolelh mellallui walwalncalral selcalral me lndallalm kelpaldal palral 

nalralsumbelr, yalitu: ALsops Kalsa ll, Palngkoalrmaldal I daln La lksdal Purn Krelsno Buntoro (Pelngalmalt Militelr). 

 

Instrumeln Pelnellitialn. 

a. Valrialbell Diplomalsi Malritim. 

Talbell 1. Kisi-kisi Instrumeln Diplomalsi Malritim 

VALRIALBELL INDIKALTOR 
BUTIR 

INSTRUMELN 

NO. 

BUTIR 

JML. 

BUTIR 

Diplomalsi 

Malritim 

(Lel Mièrel, 

2014). 

1. Diplomalsi 

malritim 

koopelraltif. 

a. Diallog. 

b. Kelrjal salmal. 

c. Paltroli belrsalma l. 

d. Informaltion 

sha lring. 

1,2,3,4 4 

2. Diplomalsi 

malritim 

pelrsualsif 

a. Pelngalruh politik. 

b. Pelngalruh 

elkonomi. 

c. Pelngalruh militelr 

d. Propalgalndal. 

5,6,7,8 4 

3. Diplomalsi 

malritim 

koelrsif 

a. Kelkualtaln 

belrselnjaltal. 

b. Pelmbaltalsaln 

alksels. 

c. Blokaldel. 

d. Hukum lalut 

intelrnalsiona ll. 

9,10,11,12 4 

Sumbelr: daltal diolalh pelnelliti, 2025 
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b. Valrialbell Rulel of ELngalgelmelnt (RoEL). 

Talbell 2. Kisi-kisi Rulels of E Lngalgelmelnt 

VALRIALBELL INDIKALTOR 
BUTIR 

INSTRUMELN 

NO. 

BUTIR 

JML. 

BUTIR 

Rulels of 

E Lngalgelmelnt 

(Kelp Palng TNI 

Nomor 

KE LP/1537/XII/2

023). 

1. Stalnding RoEL a. Sifalt teltalp 

b. Proporsionall 

c. Telrbaltals 

d. Hukum 

Intelrnalsionall 

e. Bellal diri 

f. Non lelthall 

1,2,3,4,5,6 4 

2. Palrticulalr 

RoEL 

a. Sifalt khusus 

b. Jelnis opelralsi 

c. Walktu opelralsi 

d. Telmpalt opelralsi 

e. Nialt musuh 

f. ALksi musuh 

7,8,9,10,11

,12 

4 

Sumbelr: daltal diolalh pelnelliti, 2025 

 

c. Valrialbell Kelalmalnaln Malritim. 

Talbell 3. Kisi-kisi Instrumeln Kelalmalnaln Malritim 

VALRIALBELL INDIKALTOR 
BUTIR 

INSTRUMELN 

NO. 

BUTIR 

JML. 

BUTIR 

Kelalmalnaln 

Malritim  

(Buelgelr, 2015) 

1. Malrinel Salfelty 

(Malrinel 

E Lnvironmelnt) 

a. Kelcellalkalaln kalpall 

b. Pelncelma lraln Lalut 

c. Pelralturaln 

Pellalyalraln 

1,2,3 3 

2. Bluel ELconomy 

(E Lconomic 

Delvellopmelnt) 

a. Pelrtumbuhaln 

elkonomi 

b. Pelningkaltaln 

invelstalsi 

c. Pelrlindungaln 

sumbelr dalyal lalut 

4,5,6 3 

3. Selal Powelr 

(Naltionall 

Selcurity) 

a. Pelnelga lkaln 

hukum di lalut 

b. Pelrtalhalnaln lalut 

c. Straltelgi malritim 

7,8,9 3 

4. Relsilielncel 

(Huma ln 

Selcurity). 

a. Pelngellolalaln 

sumbelr dalyal lalut 

b. Kelalmalnaln 

malritim 

c. Pelrlindungaln 

lingkungaln 

10,11,12 3 

Sumbelr: daltal diolalh pelnelliti, 2025 
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III. HALSIL DALN PELMBALHALSALN 

Uji Valliditals daln Uji Rellialbilitals. 

Uji valliditals daln rellialbilita ls digunalkaln untuk melngukur alkuralsi daln keltelpaltaln instrumeln pelngukur 

mellallui pelrtalnya laln/pelrnyaltalaln yalng dialjuka ln dallalm pelnellitialn. Pelngujia ln valliditals daltal melnggunalkaln rumus 

korellalsi product momelnt dalri Pelalrson, seldalngkaln uji rellialbilitals melnggunalkaln koelfisieln Cronbalch ALlphal. 

Dallalm pelnellitialn ini salmpell untuk uji valliditals kuelsionelr selbalnyalk 30 oralng delngaln signifikalnsi 5% ( = 0,05), 

selhinggal: 

Nilali  df = n - 2  

 df = 30 – 2  

 df = 28.  

Belrdalsalrkaln nila li r-talbell dipelrolelh halsil r(28) = 0,361. 

a. Valrialbell Diplomalsi Malritim (X1) 

 Instrumeln yalng digunalkaln dallalm melnghimpun daltal dalri relspondeln untuk valrialbell Diplomalsi 

Malritim (X1) selbalnyalk 12 pelrnyaltalaln. Halsil uji valliditals delngaln melnggunalkaln SPSS velrsi 25 aldalla lh 

selbalgali belrikut: 

Talbell 4. Halsil Uji Valliditals Diplomalsi Malritim 

Valrialbell Itelm r hitung r talbe ll Kelsimpulaln 

Diplomalsi Malritim 

1 0.626 0,361 Vallid 

2 0.828 0,361 Vallid 

3 0.795 0,361 Vallid 

4 0.735 0,361 Vallid 

5 0.721 0,361 Vallid 

6 0.846 0,361 Vallid 

7 0.774 0,361 Vallid 

8 0.879 0,361 Vallid 

9 0.623 0,361 Vallid 

10 0.884 0,361 Vallid 

11 0.695 0,361 Vallid 

12 0.799 0,361 Vallid 

Sumbelr: daltal diolalh pelnelliti, 2025 

 Belrdalsalrkaln halsil uji valliditals delngaln balntualn softwalrel SPSS 25 dike ltalhui ba lhwal 12 butir 

pelrnyaltalaln di altals, melmiliki nilali r-hitung lelbih belsalr dalri r-talbell (0,361), selhinggal dalpalt disimpulkaln 

balhwal butir-butir telrselbut melrupalkaln allalt ukur yalng vallid altals valrialbell Diplomalsi Malritim. 

 ALdalpun halsil uji rellialbilitals dalpalt ditunjukkaln paldal talbell 5 selbalgali belrikut: 

Talbell 5. Halsil Uji Re llia lbilitals Diplomalsi Malritim 

Rellialbility Staltistics 

Cronbalch's ALlphal N of Itelms 

.936 12 

Sumbelr: daltal diolalh pelnelliti, 2025 

 Belrdalsalrkaln talbell 5 di altals, dikeltalhui balhwal nilali Cronbalch A Llphal valrialbell Diplomalsi Malritim 

melmiliki nilali lelbih belsalr dalri 0,60, selhinggal dalpalt disimpulkaln balhwal butir-butir telrselbut aldallalh 

rellialbell. 
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b. Valrialbell Rulel of ELngalgelmelnt (RoEL) (X2) 

 Instrumeln yalng digunalkaln dallalm melnghimpun daltal dalri relspondeln untuk valrialbell RoE L (X2) 

selbalnyalk 12 pelrnyaltalaln. Halsil uji valliditals delngaln melnggunalkaln SPSS velrsi 25 aldallalh selbalgali belrikut: 

Talbell 6. Halsil Uji Valliditals RoEL 

Valrialbell Itelm r hitung r talbe ll Kelsimpulaln 

Rulel of ELngalgelmelnt 

(RoEL) 

1 0.602 0,361 Vallid 

2 0.521 0,361 Vallid 

3 0.661 0,361 Vallid 

4 0.596 0,361 Vallid 

5 0.620 0,361 Vallid 

6 0.715 0,361 Vallid 

7 0.682 0,361 Vallid 

8 0.691 0,361 Vallid 

9 0.726 0,361 Vallid 

10 0.782 0,361 Vallid 

11 0.571 0,361 Vallid 

12 0.447 0,361 Vallid 

Sumbelr: daltal diolalh pelnelliti, 2025 

 Belrdalsalrkaln halsil uji vallidita ls delngaln balntualn softwalrel SPSS 25 dikeltalhui ba lhwal 12 butir 

pelrnyaltalaln di altals, melmiliki nilali r-hitung lelbih belsalr dalri r-talbell (0,361), selhinggal dalpalt disimpulkaln 

balhwal butir-butir telrselbut melrupalkaln allalt ukur yalng vallid altals valrialbell RoE L. 

 ALdalpun halsil uji rellialbilitals dalpalt ditunjukkaln paldal talbell selbalgali belrikut: 

Talbell 7. Halsil Uji Re llia lbilitals RoEL 

Rellialbility Staltistics 

Cronbalch's ALlphal N of Itelms 

.864 12 

Sumbelr: daltal diolalh pelnelliti, 2025 

 Belrdalsalrkaln talbell 7 di altals, dikeltalhui balhwal nilali Cronbalch A Llphal valrialbell RoEL melmiliki nila li 

lelbih belsalr dalri 0,60, selhinggal dalpalt disimpulkaln balhwal butir-butir telrselbut aldallalh rellialbell. 
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c. Valrialbell Kelalmalnaln Malritim (Y). 

 Instrumeln yalng digunalkaln dallalm melnghimpun daltal dalri relspondeln untuk valrialbell Kelalmalna ln 

Malritim (Y) selbalnyalk 12 pelrnyaltalaln. Halsil uji valliditals delngaln melnggunalkaln SPSS ve lrsi 25 aldalla lh 

selbalgali belrikut: 

Talbell 8. Halsil Uji Valliditals Kelalmalnaln Malritim 

Valrialbell Itelm r hitung r talbe ll Kelsimpulaln 

Kelalmalnaln Malritim 

1 0.751 0,361 Vallid 

2 0.691 0,361 Vallid 

3 0.681 0,361 Vallid 

4 0.608 0,361 Vallid 

5 0.659 0,361 Vallid 

6 0.725 0,361 Vallid 

7 0.720 0,361 Vallid 

8 0.780 0,361 Vallid 

9 0.646 0,361 Vallid 

10 0.725 0,361 Vallid 

11 0.641 0,361 Vallid 

12 0.702 0,361 Vallid 

Sumbelr: daltal diolalh pelnelliti, 2025 

 Belrdalsalrkaln halsil uji valliditals delngaln balntualn softwalrel SPSS 25 dike ltalhui ba lhwal 12 butir 

pelrnyaltalaln di altals, melmiliki nilali r-hitung lelbih belsalr dalri r-talbell (0,361), selhinggal dalpalt disimpulkaln 

balhwal butir-butir telrselbut melrupalkaln allalt ukur yalng vallid altals valrialbell Kelalmalnaln Malritim. 

 ALdalpun halsil uji rellialbilitals dalpalt ditunjukkaln paldal talbell selbalgali belrikut: 

 

 

 

Talbell 9. Halsil Uji Re llia lbilitals Kelalmalnaln Malritim 

Rellialbility Staltistics 

Cronbalch's ALlphal N of Itelms 

.901 12 

Sumbelr: daltal diolalh pelnelliti, 2025 

 Belrdalsalrkaln talbell 9 di altals, dikeltalhui balhwal nilali Cronbalch A Llphal valrialbell Kelalmalnaln Malritim 

melmiliki nilali lelbih belsalr dalri 0,60, selhinggal dalpalt disimpulkaln balhwal butir-butir telrselbut aldallalh 

rellialbell. 

 

Uji ALsumsi Klalsik. 

 Uji alsumsi klalsik aldallalh selralngka lialn pelngujia ln staltistik yalng dilalkukaln untuk me lmalstikaln balhwal modell 

relgrelsi linela lr belrgalndal yalng belrbalsis Ordinalry Lelalst Squalrel (OLS) melmelnuhi alsumsi-a lsumsi dalsalr yalng 

melndalsalrinyal. Uji alsumsi klalsik telrdiri dalri uji normallitals, uji multikolinelalritals, uji heltelroskeldalstisitals daln uji 

linelalritals. 

a. Uji Normallitals. 

 Uji Normallitals dilalkukaln untuk melngeltalhui selbalraln daltal paldal valrialbell belbals daln telrikalt 

telrdistribusi normall altalu tidalk. Paldal pelnellitia ln ini, telknik yalng digunalkaln dallalm pelngujialn normallita ls 

daltal melnggunalka ln telknik Onel-Salmplel Kolmogorov-Smirnov Telst. 
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Talbell 10. Halsil Uji Normallitals 

Onel-Salmplel Kolmogorov-Smirnov Telst 

 

Unstalndalrdizeld 

Relsiduall 

N 95 

Normall Palralmeltelrs
a

l

,b
 Melaln .0000000 

Std. Delvialtion 3.24880411 

Most ELxtrelmel Diffelrelncels ALbsolutel .107 

Positivel .064 

Nelgaltivel -.107 

Telst Staltistic .107 

ALsymp. Sig. (2-talileld)
c
 .093 

Montel Calrlo Sig. (2-talileld)
d
 Sig. .008 

99% Confidelncel 

Intelrvall 

Lowelr Bound .006 

Uppelr Bound .011 

al. Telst distribution is Normall. 

b. Callculalteld from daltal. 

c. Lillie lfors Significalncel Correlction. 

d. Lillielfors' melthod balseld on 10000 Montel Calrlo salmplels with stalrting seleld 2000000. 

Sumbelr: SPSS 2025 

 Belrdalsalrkaln uji staltistik normallita ls paldal talbell 10 di altals, dikeltalhui balhwal nilali signifikalnsi 

Unstalndalrizeld Relsiduall aldallalh se lbelsalr 0,093 (lelbih belsalr dalri 0,05), selhinggal dalpalt disimpulkaln balhwa l 

daltal-daltal sudalh telrdistribusi normall daln bisal dila lnjutkaln untuk alna llisal relgrelsi. 

 

b. Uji Multikolinelalritals. 

 Uji Multikolinielritals dilalkukaln untuk melngeltalhui aldalnyal hubungaln altalu korellalsi alntalral valria lbe ll 

belbals. Modell relgrelsi yalng balik ditunjukkaln jikal alntalr selsalmal valrialbell belbals tidalk salling belrkorellalsi, 

selhinggal malsing-malsing valria lbell belnalr-belnalr belrsifalt indelpelndeln. 

Talbell 11. Halsil Uji Multikolinelalritals 

Coelfficielnts
a

l 

Modell 

Unstalndalrdizeld 

Coelfficielnts 

Stalndalrdizeld 

Coelfficielnts 
t Sig. Collinela lrity Staltistics 

B 
Std. 

E Lrror 
Beltal   Tolelralncel VIF 

1 (Constalnt) 22.944 4.860  4.721 .000   

DIPLOMALSI_M

ALRITIM 

.118 .081 .138 1.462 .147 .805 1.243 

ROE L .497 .092 .511 5.425 .000 .805 1.243 

al. Delpelndelnt Valrialblel: KE LALMALNALN_MALRITIM 

Sumbelr: SPSS 2025 

 Belrdalsalrkaln daltal paldal talbell 11 di altals, dikeltalhui balhwal nilali VIF (Valrialncel Inflaltion Falctor) 

valrialbell Diplomalsi Malritim daln RoE L aldallalh se lbelsalr 1,243 (kuralng dalri 10) daln nila li tolelralncel selbelsalr 

0,805 (lelbih belsalr dalri 0,1), selhinggal dalpalt disimpulkaln balhwal dallalm pelnellitialn ini tida lk telrjaldi 

multikoline lalritals selhinggal daltal valrialbell telrselbut melmelnuhi syalralt untuk dilalnjutkaln dallalm uji relgrelsi 

linelalr belrgalndal. 
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c. Uji Heltelroskeldalstisitals. 

 Uji heltelrokeldalstisitals melrupalkaln talhalpaln pelngujialn belrikutnyal dalri uji alsumsi kla lsik yalng 

belrtujualn untuk melngeltalhui alpalkalh modell relgrelsi yalng digunalkaln paldal pelnellitialn ini telrdalpalt 

keltidalksalmalaln valrialncel dalri relsiduall saltu pelngalmaltaln kel pelngalmaltaln yalng lalin. Meltodel yalng digunalka ln 

dallalm pelngujialn Heltelroskeldalstisitals ini melnggunalkaln uji Gleljselr yalng dilalkukaln delngaln calra l 

melrelgrelsika ln alntalral valrialbell belbals delngaln nilali albsolut relsiduallnyal. 

Talbell 12. Halsil Uji Heltroskeldalstisitals 

Coelfficielnts
a

l 

Modell Unstalndalrdizeld 

Coelfficielnts 

Stalndalrdizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. 

B Std. ELrror Beltal 

1 (Constalnt) 13.376 2.669  5.012 .000 

DIPLOMALSI_MALRITIM -.053 .044 -.128 -1.194 .236 

ROE L -.151 .050 -.321 -3.002 .310 

al. Delpelndelnt Valrialblel: RE LS2 

Sumbelr: SPSS 2025 

 Belrdalsalrkaln daltal paldal talbell 12 di altals, dikeltalhui balhwal nilali signifikalnsi valrialbell X1 (Diploma lsi 

Malritim) selbelsalr 0,236 daln va lrialbell X2 (RoEL) selbelsalr 0,310. Keldual nilali valrialbell inde lpelndeln ini lelbih 

belsalr dalri 0,05, selhinggal dalpalt disimpulkaln balhwal tidalk telrjaldi galnggualn heltelroskeldalstisitals selhingga l 

daltal valrialbell telrselbut melmelnuhi syalralt untuk dila lnjutkaln dallalm uji relgrelsi linela lr belrgalndal. 

 

d. Uji Linelalritals. 

 Uji linelalritals digunalkaln untuk melnila li alpalkalh hubungaln alntalral valria lbell belbals daln valrialbell telrikalt 

dallalm modell relgrelsi aldallalh linielr altalu tidalk. Dallalm modell relgrelsi linielr, dialsumsikaln balhwal hubunga ln 

alntalral valrialbell belbals daln valrialbell telrikalt aldallalh linie lr, alrtinya l pelrubalhaln paldal valrialbell belbals alka ln 

melnghalsilkaln pelruba lhaln ya lng proporsionall pa ldal valrialbell telrikalt. 

 

 

 

 

Talbell 13. Halsil Uji Line lalritals 

ALNOVAL Talblel 

 Sum of 

Squalrels 

df Melaln 

Squalrel 

F Sig. 

KE LALMALNALN_M

ALRITIM* 

DIPLOMALSI_MAL

RITIM 

Beltweleln 

Groups 

(Combineld) 370.656 11 33.696 2.456 .010 

Linelalrity 199.763 1 199.763 14.561 .000 

Delvialtion from 

Linelalrity 

170.893 10 17.089 1.246 .275 

Within Groups 1138.649 83 13.719   

Totall 1509.305 94    

Sumbelr: SPSS 2025 
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ALNOVAL Talblel 

 Sum of 

Squalrels 

df Melaln 

Squalrel 

F Sig. 

KE LALMALNALN_M

ALRITIM * ROEL 

Beltweleln 

Groups 

(Combineld) 685.658 14 48.976 4.757 .000 

Linelalrity 494.122 1 494.122 47.994 .000 

Delvialtion from 

Linelalrity 

191.536 13 14.734 1.431 .164 

Within Groups 823.647 80 10.296   

Totall 1509.305 94    

Sumbelr: SPSS 2025 

 Belrdalsalrkaln pelrhitungaln paldal talbell 13 di altals, dikeltalhui balhwal nilali Sig. Delvialtion from 

Linelalrity valrialbell Diplomalsi Malritim aldallalh selbelsalr 0,275 (lelbih belsalr dalri 0,05) daln nila li Sig. 

Delvialtion from Linela lrity valrialbell RoE L aldallalh selbelsalr 0,164 (lelbih belsalr dalri 0,05), selhinggal dalpalt 

disimpulkaln balhwal telrdalpalt hubungaln yalng linelalr alntalral valria lbell belbals delngaln valrialblel telrikalt selrtal 

daltal-daltal valrialbell telrselbut tellalh melme lnuhi sya lralt untuk dilalnjutkaln dallalm uji relgrelsi line lalr belrgalndal. 

 

Uji Hipotelsis. 

a. Pelngalruh Diplomalsi Malritim (X1) Telrhaldalp Kelalmalnaln Malritim (Y). 

Talbell 14. Halsil Pelngujia ln Hipotelsis Pelrtalma l 

Coelfficielnts
a

l 

Modell Unstalndalrdizeld 

Coelfficielnts 

Stalndalrdizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. 

B Std. ELrror Beltal   

1 (Constalnt) 38.755 4.444  8.720 .000 

DIPLOMALSI_MALRI

TIM 

.311 .083 .364 3.767 .000 

al. Delpelndelnt Valrialblel: KE LALMALNALN_MALRITIM 

Sumbelr: SPSS 2025 

Nilali t-talbell = t (0,05;93) = 1,985 (lihalt talbell nilali t untuk salmpell (N) belrjumlalh N – 2 = 93, delngaln  

= 0,05) 

 Belrdalsalrkaln pelrhitungaln paldal talbe ll 14 di altals, melnunjukkaln balhwal t-hitung = 3,767 > t-talbell = 

1,985 yalng belralrti H0 ditolalk altalu H1 (hipotelsis pelnellitialn) ditelrimal. Delngaln delmikialn dalpalt 

disimpulkaln balhwal valrialbell X1 belrpelngalruh lalngsung positif telrhaldalp valrialbell Y. 

 

b. Pelngalruh Implelmelntalsi RoEL (X2) Telrhaldalp Kelalmalnaln Malritim (Y) 

Talbell 15. Halsil Pelngujia ln Hipotelsis Keldual 

Coelfficielnts
a

l 

Modell Unstalndalrdizeld 

Coelfficielnts 

Stalndalrdizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. 

B Std. ELrror Beltal   

1 (Constalnt) 26.140 4.367  5.986 .000 

ROE L .556 .083 .572 6.728 .000 

al. Delpelndelnt Valrialblel: KE LALMALNALN_MALRITIM 

Sumbelr: SPSS 2025 
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 Nilali t-talbell = t (0,05;93) = 1,985 (lihalt talbell nilali t untuk salmpell (N) belrjumlalh N – 2 = 93, 

delngaln  = 0,05) 

 Belrdalsalrkaln pelrhitungaln paldal talbe ll 15 di altals, melnunjukkaln balhwal t-hitung = 6,728 > t-talbell = 

1,985 yalng belralrti H0 ditolalk altalu H1 (hipotelsis pelnellitialn) ditelrimal. Delngaln delmikialn dalpalt 

disimpulkaln balhwal valrialbell X2 belrpelnga lruh lalngsung positif telrhaldalp valrialbell Y. 

 

c. Pelngalruh Diplomalsi Malritim (X1) daln Implelmelntalsi RoEL (X2) Selcalral Simultaln Telrhalda lp 

Kelalmalnaln Malritim (Y) 

Talbell 16. Halsil Pelngujia ln Hipotelsis Simultaln 

ALNOVAL

a
l 

Modell 
Sum of 

Squalrels 
df 

Melaln 

Squalrel 
F Sig. 

1 Relgrelssion 517.161 2 258.580 23.978 .000
b
 

Relsiduall 992.144 92 10.784   

Totall 1509.305 94    

al. Delpelndelnt Valrialblel: KE LALMALNALN_MALRITIM 

b. Preldictors: (Constalnt), ROEL, DIPLOMALSI_MALRITIM 

Sumbelr: SPSS 2025 

 Belrdalsalrkaln daltal paldal talbell 16 di altals, dikeltalhui balhwal nilali F-hitung (23,978) lelbih belsalr dalri 

nilali F-talbell (3,10), daln nilali signifikalnsi selbelsalr 0,000, lelbih kelcil dalri nilali probalbilitals 0,05, selhingga l 

dalpalt disimpulkaln balhwal H0 ditolalk daln H1 ditelrimal, alrtinyal balhwal telrdalpalt pelngalruh Diplomalsi 

Malritim daln RoEL selcalral simultaln telrhaldalp Kelalma lnaln Malritim. 

 

ALnallisis NVivo. 

 Belrdalsalrkaln daltal-daltal yalng didalpaltkaln dalri halsil walwalncalral, pelnelliti mellalkukaln pelngolalhaln daln 

alnallisis daltal melnggunalkaln softwalrel Nvivo 12 delngaln talhalpaln selbalgali belrikut: 

a. Melnyusun tra lnskrip daltal walwalncalral dalri palral nalralsumbelr kel formalt NVivo 12. 

 Talhalp alwall yalng dilalkukaln dallalm pe lngolalhaln daltal melnggunalkaln NVivo aldallalh melmindalhka ln 

daltal tralnskrip walwa lncalral yalng sudalh dipisalhkaln malsing-malsing nalralsumbelr daln dikellompokkaln dallalm 

saltu foldelr algalr lelbih melmudalhkaln dallalm pelngolalhaln daltalnyal, selpelrti telrlihalt paldal galmbalr 1. 

 

Galmbalr 1. Tralnskrip daltal walwalncalral dallalm foldelr filels Nvivo 12 

Sumbelr: NVivo 12, 2025 

 

b. Melmbalcal daln melmalhalmi malsing-malsing tralnskrip daltal walwalncalral. 

 Paldal talhalp ini, pelnelliti melmbalcal daln melma lhalmi malsing-malsing tralnskrip daltal walwalncalral untuk 

melmpelrolelh galmbalraln umum belrdalsalrkaln topik-topik utalmal yalng muncul dalri halsil walwalncalral, 

kelmudialn melmbualt poin-poin pelnting (nodels) belrdalsalrkaln rumusaln malsalla lh daln pelrtalnya laln pelnellitialn. 

Fitur ya lng digunalkaln aldalla lh fitur Nodel. File l telrkalit pelnellitialn yalng sudalh diimpor dallalm softwa lrel Nvivo 

12 kelmudialn dibalcal daln dipalhalmi untuk melnelmukaln kallimalt-kallimalt yalng ingin dia lnallisis. Seltella lh 

ditelmukaln, kallima lt telrselbut dike llompokkaln selsuali delngaln nodel yalng dibualt. Hall ini alkaln melmpelrmudalh 

pelnelliti untuk mellalkukaln relvielw telrhaldalp tralnskrip daltal walwalncalral selrtal untuk melngklalsifikalsikaln daltal 

yalng digunalkaln dallalm pelnellitialnnyal. Halsilnyal selpelrti telrlihalt paldal galmbalr 2. 
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Galmbalr 2. Pelmbualtaln nodels paldal NVivo 12  

Sumbelr: NVivo 12, 2025 

 

c. Mellalkukaln koding telrhaldalp tralnskrip daltal walwalncalral. 

 Paldal talhalp ini, pelnelliti mellalkukaln prosels melngisi nodels delngaln informalsi-informalsi dalri 

tralnskrip daltal walwalncalral yalng belrkalitaln delngaln rumusaln malsallalh daln pelrtalnyalaln pelnellitialn. Pelnelliti 

jugal mellalkukaln prosels relduksi daltal (daltal relduction), yalitu melnyaltukaln selmual nodels yalng melmiliki 

kalralktelristik informalsi yalng salmal daln melngellualrkaln (melnghalpus) selmual kaltelgori yalng kuralng rellelva ln 

delngaln topik daln malsalla lh pelnellitialn untuk melnghalsilkaln telmal-telmal utalmal yalng helndalk dilalporkaln 

pelnelliti. Halsilnyal selpelrti telrlihalt paldal galmbalr 3. 

 
Galmbalr 3. Halsil prosels koding paldal Nvivo 12  

Sumbelr: NVivo 12, 2025 

 

d. Prosels mind malping halsil pelnellitialn. 

 Seltellalh daltal di-import kel dallalm progralm NVivo, talhalp sellalnjutnyal aldallalh mellalkukaln talhalpa ln 

Mind Malping, yalng belrtujualn untuk melmpelrmudalh calral pelma lhalmaln pelnelliti telrhaldalp modell 

pelnellitialnnya l yalng telrtualng paldal talmpilaln di lalyout, halsil Mind Malping dallalm pelnellitialn ini telrlihalt 

paldal galmbalr 4 selbalgali belrikut: 
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Galmbalr 4. Prosels Mind Malping 

Sumbelr: NVivo 12, 2025 

 

e. Word Frelque lncy 

 Lalngkalh sellalnjutnyal aldallalh melmvisuallisalsikaln halsil word frelquelncy telrhaldalp coding kellompok 

nalralsumbelr paldal pelrtalnyalaln pelnellitialn, selhinggal dipelrolelh halsil selbalgali belrikut: 

 

Galmbalr 5. Word Frelquelncy 

Sumbelr: NVivo 12, 2025 

 

ALnallisis SWOT. 

 Talhalp alwall yalng dilalkuka ln dallalm alnallisis SWOT aldallalh melngidelntifikalsi falktor-falktor intelrnall 

(strelngths daln welalknelss) daln falktor-falktor elkstelrnall (opportunity daln threlalts) untuk melnelntukaln sualtu lalngkalh 

yalng telpalt daln ditujukaln telrhaldalp objelk daln subjelk dallalm pelnellitialn, selbalgalimalnal telrgalmbalr dallalm talbe ll 

selbalgali belrikut: 
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Talbell 17. Falktor-Falktor Intelrnall (Intelrnall Falctors A Lnallysis Summa lry / IFALS) 

Falktor – Falktor Intelrnall 

Strelngth Welalknelss 

Kelrjalsalmal relgiona ll. Pelrbeldalaln kelpelntingaln nalsionall. 

Kalpalsitals diplomalsi intelrnalsionall Indonelsial. Kelselnjalngaln kalpalsitals alntalr nelgalral alnggotal. 

Paltroli telrkoordinalsi olelh nelgalral-nelgalral palntali. Bellum aldalnya l stalnding RoEL. 

Kompeltelnsi praljurit. Pelrbeldalaln RoE L malsing-malsing nelgalral alnggotal. 

Sumbelr: Daltal diolalh pelnelliti, 2025 

 

Talbell 18. Falktor-Falktor ELkstelrnall (E Lxtelrnall Falctors A Lnallysis Summalry / IFALS) 

Falktor – Falktor ELkstelrnall 

Opportunity Threlalt 

Leltalk gelogralfis Sellalt Mallalkal yalng straltelgis. Gelopolitik relgionall 

ALktivitals pellalya lraln daln pelrdalgalngaln globall. Intelrvelnsi kelkualtaln elkstelrnall 

Kelkalyalaln SDAL Sellalt Mallalkal yalng mellimpalh. Selngkeltal baltals malritim 

Pelrkelmbalngaln Iptelk ALncalmaln kelalmalnaln malritim 

Sumbelr: Daltal diolalh pelnelliti, 2025 

 

 Seltellalh melndalpaltkaln alnallisal dalri falktor-falktor yalng melmpelngalruhi dalri intelrnall (strelngth daln we lalknelss) 

malupun elkstelrnall (opportunity daln threlalt), malka l dalpalt dikeltalhui kualdalraln straltelgi telrpilih daln maltriks straltelgi 

untuk diguna lkaln selbalgali pelmelcalhaln malsallalh, selpelrti telrlihalt paldal galmbalr 6 belrikut: 

 
Galmbalr 6. Dialgralm SWOT 

Sumbelr: Daltal diolalh pelnulis, 2025 

 

 Dalri halsil alna llisis SWOT dikeltalhui balhwal halsil pelrhitungaln belraldal paldal Kualdraln III (W – O), selhingga l 

straltelgi yalng digunalkaln aldallalh modell Straltelgi Turn ALround. Straltelgi ini belrorielntalsi untuk melmalnfalaltka ln 

pellualng jalngkal palnjalng mellallui mobilisalsi sumbelr dalyal untuk melngubalh Welalknelss (W) melnjaldi Opportunity 

(O). Selbalgalimalnal dalpalt diliha lt paldal talbell maltrik kombinalsi straltelgi dibalwalh ini: 
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Talbell 19. Maltriks Straltelgi SWOT 
 

Kelkualtaln (S) Kellelmalhaln (W) 

1. Kelrjalsalmal relgiona ll (S1) 

2. Kalpalsitals diplomalsi 

intelrnalsiona ll Indonelsial (S2). 

3. Paltroli telrkoordinalsi olelh 

nelgalral-nelga lral palntali (S3). 

4. Kompeltelnsi praljurit (S4). 

1. Pelrbeldalaln kelpelntingaln 

nalsionall (W1). 

2. Kelselnjalngaln kalpalsitals 

alntalr nelgalral alnggotal 

(W2). 

3. Bellum aldalnya l stalnding 

RoEL (W3). 

4. Pelrbeldalaln RoE L malsing-

malsing nelgalral alnggotal 

(W4). 

 

Pellualng (O) 

 

STRALTELGI S-O 

 

STRALTELGI W-O 

1. Leltalk gelogralfis Sellalt Mallalkal yalng 

straltelgis (O1). 

2. ALktivitals pellalya lraln daln 

pelrdalgalngaln globall (O2). 

3. Kelkalyalaln SDAL Sellalt Mallalkal yalng 

mellimpalh (O3). 

4. Pelrkelmbalngaln Iptelk (O4). 

ALncalmaln (T) 

STRALTELGI S-T STRALTELGI W-T 

1. Gelopolitik relgionall (T1). 

2. Intelrvelnsi kelkualtaln elkstelrna ll 

(T2). 

3. Selngkeltal baltals malritim (T3). 

4. ALncalmaln kelalmalnaln malritim (T4) 

Sumbelr: Daltal diolalh pelnulis, 2025 

 

Pelmbalha lsaln. 

 Paldal balgialn ini alkaln dibalhals me lngelnali pelngalruh diplomalsi malritim daln implelmelntalsi RoE L selcalra l 

palrsiall daln simultaln telrhaldalp kelalmalnaln malritim di Sellalt Mallalkal selrtal kelbija lkaln, straltelgi daln upalyal untuk 

melningkaltkaln kelalma lnaln malritim di Sellalt Mallalkal mellallui diplomalsi malritim daln implelmelntalsi RoE L. 

a. Pelngalruh Diplomalsi Malritim (X1) Telrhaldalp Kelalmalnaln Malritim (Y). 

 Belrdalsalrkaln halsil alnallisis kualntitaltif melnggunalkaln SPSS, pelne llitialn ini melne lmukaln balhwa l 

Diplomalsi Malritim (X1) melmiliki pelngalruh yalng signifikaln telrhaldalp Kelalmalnaln Malritim (Y), 

ditunjukkaln olelh nila li t-hitung selbelsalr 3,767 yalng lelbih belsalr dalri t-talbell (1,985), selrtal nila li signifikalnsi 

selbelsalr 0,000 yalng lelbih kelcil dalri 0,05. Nilali korellalsi selbelsalr 0,664 melnunjukkaln hubungaln yalng kualt, 

selmelntalral nilali R-squalrel selbelsalr 0,441 melngindikalsikaln balhwal 44,1% valrialsi dallalm Kelalmalnaln Malritim 

dipelngalruhi olelh valrialbell Diplomalsi Ma lritim, delngaln sisalnyal dipe lngalruhi fa lktor lalin. Telmualn ini 

melngualtkaln balhwal diplomalsi melmalinkaln pelraln pelnting dallalm pe lngualtaln kelalmalnaln malritim, khususnya l 

mellallui kelrjal salmal daln koordinalsi alntalrnelgalral palntali di wilalyalh straltelgis selpelrti Sellalt Mallalkal. 

 Sellalrals delngaln telori diplomalsi daln kelalmalnaln malritim, telmualn ini melnunjukkaln balhwa l 

pelndelkaltaln non-konfrontaltif mellallui kelrjal salma l bilaltelrall daln multilaltelrall elfelktif dallalm melnciptalkaln 

stalbilitals kalwalsaln. Diplomalsi ma lritim telrbukti melnjaldi instrume ln pelnting dalla lm melmbalngun 

kelpelrcalyalaln, pelrtukalraln intellijeln, selrtal pellalksalnalaln paltroli telrkoordinalsi selpelrti Paltkor Mallsindo daln 

E Lyels in thel Sky. Walwalncalral delngaln ALsosp Kalsall, Lalksdal TNI Yalyaln Sofiyaln daln Palngkoalrmaldal I, 

Lalksdal TNI Faluzi jugal me lnelgalskaln balhwal diplomalsi malmpu melnjelmbaltalni pelrbeldalaln kelpelntinga ln 

alntalrnelga lral daln melmpe lrkualt kalpalsitals kolelktif dallalm melnghaldalpi alncalmaln malritim. Telmualn ini 

konsisteln delngaln studi telrdalhulu olelh Sinalgal (2017) daln Suproboningrum & Kurnialwaln (2018), yalng 

IFA LS 

ELFALS 
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melnunjukkaln balhwal diplomalsi ma lritim belrkontribusi nyaltal dallalm pelngualtaln sistelm kelalmalnaln lalut 

belrbalsis kelrjal salmal relgionall. 

 

 

b. Pelngalruh Implelmelntalsi RoEL (X2) Telrhaldalp Kelalmalnaln Malritim (Y). 

 Halsil pelnellitialn melnunjukkaln balhwal Imple lmelntalsi RoE L melmiliki pelngalruh signifikaln telrhalda lp 

Kelalmalnaln Malritim. Nilali t-hitung selbelsalr 6,728 yalng lelbih belsalr dalri t-talbe ll (1,985), selrtal nila li 

signifikalnsi 0,000 < 0,05, melngindikalsikaln balhwal H0 ditolalk daln H1 ditelrimal. Koelfisieln korellalsi (R) 

selbelsalr 0,672 melnunjukkaln hubungaln yalng kualt alntalral keldual valrialbell, delngaln nilali R-squalrel selbelsalr 

0,452, yalng belralrti balhwal 45,2% valrialsi dallalm Kelalmalnaln Malritim dalpalt dijellalskaln olelh Implelmelntalsi 

RoEL. Telmualn ini melmpelrkualt pelraln pelnting RoEL selbalga li instrumeln opelralsionall yalng melndukung 

tindalkaln alpalralt kelalmalnaln lalut dallalm melnghaldalpi belrbalgali alncalma ln selcalral lelgall, telrukur, daln elfelktif. 

 Selcalral teloritis, RoEL belrfungsi selbalgali peldomaln hukum daln opelralsiona ll ya lng melnja lmin balhwa l 

seltialp tindalkaln alpalralt di lalut teltalp dallalm koridor hukum nalsionall daln intelrnalsionall. Implelmelntalsi RoEL 

yalng balik melncelgalh telrjaldinyal elska llalsi konflik, melningkaltkaln relspons celpalt telrhaldalp alncalmaln selpelrti 

pelrompalkaln altalu pelnyellundupaln, selrtal melmfalsilitalsi koordina lsi lintals baltals dallalm opelralsi malritim 

multinalsionall selpelrti di Sellalt Mallalkal. Nalmun, keltidalkhalrmonisaln implelmelntalsi RoEL alntalrnelga lral dalpalt 

melnimbulkaln keltidalkelfelktifaln di lalpalngaln. Telmualn ini konsisteln delngaln studi ALndhikal elt all. (2021) daln 

Gunalwaln elt all. (2020) yalng melnelkalnkaln pelntingnyal RoE L dallalm melnciptalkaln kelsellalralsaln tindalka ln 

alntalrinstalnsi daln melmpelrkualt sinelrgi dallalm pelngalmalnaln lalut dalri belrbalgali belntuk keljalhaltaln linta ls 

nelgalral. 

c. Pelngalruh Diplomalsi Malritim (X1) daln Implelmelntalsi RoEL (X2) Selcalral Simultaln Telrhalda lp 

Kelalmalnaln Malritim (Y). 

 Halsil pelnellitialn melnunjukkaln balhwal selcalral simultaln, Diplomalsi Malritim (X1) daln Implelmelnta lsi 

RoEL (X2) melmiliki pelngalruh positif daln signifikaln telrhaldalp Kelalmalna ln Malritim (Y). Hall ini ditunjukka ln 

olelh nilali F-hitung selbelsalr 23,978 yalng mellelbihi F-talbell (3,10), selrtal nilali signifikalnsi selbelsalr 0,000 

yalng lelbih kelcil dalri 0,05. Nila li koelfisieln korellalsi (R) selbelsalr 0,585 melnunjukkaln aldalnyal hubunga ln 

kaltelgori seldalng alntalral keldual valrialbell indelpelndeln delngaln valrialbell delpelndeln, daln nilali R-squalrel selbelsalr 

0,343 melngindikalsikaln balhwa l kontribusi keldual valrialbell telrhaldalp Kelalmalnaln Malritim aldallalh selbelsalr 

34,3%. Sisalnya l, 65,7%, dipelngalruhi olelh valrialbell lalin di lualr calkupaln pelnellitialn ini, selpelrti falktor 

politik, telknologi, altalu kalpalsitals sumbelr dalya l malnusial. 

 Selcalral teloritis, telmualn ini melndukung intelgralsi pelndelkaltaln diplomaltik daln opelralsionall dalla lm 

kelralngkal kelalmalnaln malritim. Diploma lsi malritim belrfungsi selbalgali instrumeln soft powelr untuk 

melmbalngun kelpelrcalyalaln, melncelgalh konflik, daln melndorong kelrjal salmal relgiona ll, selmelntalral RoEL 

belrpelraln selbalga li halrd powelr normaltif yalng melnga ltur baltals tindalkaln alpalralt selcalral lelgall daln proporsionall. 

Sinelrgi keldualnyal melmungkinkaln pelmbelntukaln sistelm kelalmalnaln lalut yalng le lbih relsponsif, stalbil, daln 

elfelktif. Falktor-falktor selpelrti kelpelntingaln elkonomi straltelgis, isu keldalulaltaln, tingkalt kelpelrcalyalaln 

alntalrnelga lral, daln kelsialpaln kellelmbalgalaln melnjaldi pelnelntu kelbelrhalsila ln implelmelntalsi diplomalsi daln RoEL, 

khususnyal di kalwalsaln straltelgis selpelrti Sellalt Mallalkal. Kombinalsi keldualnya l malmpu melnjalwalb talntalnga ln 

kelalmalnaln malritim selcalral komprelhelnsif talnpal melngalba likaln keldalulaltaln daln kelpelntingaln nalsiona ll 

malsing-malsing nelgalral. 

d. Kelbijalkaln, Straltelgi daln Upalyal. 

 ALdalpun kelbijalkaln straltelgi daln upalyal untuk melningkaltkaln kelalmalnaln malritim di Sellalt Mallalka l 

mellallui diplomalsi malritim daln implelmelntalsi RoE L, dalpalt dirumuska ln selbalgali belrikut: 

1) Kelbijalkaln. 

 Delngaln melmpelrhaltikaln falktor-falktor strelngth, welalknelss, opportunity daln threlalt selrtal 

kondisi nya ltal telrkalit delngaln kelalmalnaln ma lritim di Sellalt Mallalkal, malkal pelrlu dirumuskaln sualtu 

kelbijalka ln umum yalng digunalka ln selbalgali peldomaln dallalm melngoptimallkaln pelraln diploma lsi 

malritim daln imple lmelntalsi RoE L. ALdalpun kelbijalkaln umum telrselbut aldallalh:  

“Telrwujudnyal kelalmalnaln malritim di Sellalt Mallalk mella llui pelningkaltaln diplomalsi malritim 

daln implelmelntalsi RoE L gunal melningkaltkaln elfelktivitals paltroli telrkoordinalsi dallalm ralngka l 

melndukung pelrtalhalnaln nelgalral di lalut” 

2) Straltelgi. 
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 Belrdalsalrkaln alnallisis SWOT yalng tellalh diuralikaln paldal pelnjellalsaln selbellumnyal, dikeltalhui 

balhwal halsil pelrhitungaln be lraldal paldal Kualdraln III (W – O), selhinggal straltelgi yalng digunalka ln 

aldallalh modell Straltelgi Turn ALround. Straltelgi ini belrorielntalsi untuk melmalnfala ltkaln pellualng jalngka l 

palnjalng mella llui mobilisa lsi sumbelr dalyal untuk melngubalh Welalknelss (W) melnjaldi Opportunity (O). 

 Belrdalsalrkaln alralh kelbijalkaln yalng tellalh diteltalpkaln daln pelndelkaltaln kuallitaltif dalri Kualdra ln 

SWOT, malkal dalpalt dirumuskaln straltelgi-straltelgi selbalgali belrikut: 

a) Straltelgi Pelrtalmal, melningkaltkaln forum kelrjalsalma l trilaltelrall (Indonelsial, Mallalysia l da ln 

Singalpural) gunal melnyellalralskaln kelpelntingaln nalsionall malsing-malsing nelgalral dalla lm 

melnjalga l kelalmalnaln ja llur pellalyalraln daln pelrdalgalngaln globall (W1, O2) 

b) Straltelgi Keldual, melnyusun stalnding RoEL delngaln melmpelrtimba lngkaln kelpelntingaln 

nalsionall malsing-ma lsing nelgalral daln kelpelntinga ln elkonomi globall (W3, W1, O2) 

c) Straltelgi Keltigal, melningkaltkaln kalpalsitals SDM daln telknologi untuk nelgalral-nelgalra l 

yalng malsih telrtingga ll, delngaln me lmalnfalaltkaln pelrkelmbalnga ln ilmu pelngeltalhualn da ln 

telknologi (W2, O4) 

3) Upalyal. 

 Dallalm ralngkal melwujudka ln salsalraln kelbijalkaln daln straltelgi di altals, malkal dila lksalnalka ln 

upalyal-upalya l untuk melngaltalsi selmual pokok-pokok pelrsoallaln yalng ditelmukaln, delnga ln 

melmpelrtimbalngkaln lalnda lsaln pelmikiraln daln falktor-falktor yalng melmpelngalruhi (elkstelrnall da ln 

intelrnall). Belrdalsalrkaln pelndelkaltaln-pelnde lkaltaln dallalm telori kelsialpaln, telori kompeltelnsi SDM da ln 

telori tindalk pidalnal pelncurialn, malkal dalpalt dirumuskaln upalyal-upalyal yalng dilalksalnalkaln selbalga li 

pelnjalbalraln straltelgi, selbalgali belrikut: 

a) Upalyal Straltelgi – 1.   Untuk melwujudka ln straltelgi – 1, yalitu melningkaltkaln forum kelrjalsalma l 

trilaltelrall (Indonelsia l, Mallalysia l daln Singalpural) gunal melnye llalralskaln kelpelntingaln nalsionall malsing-

malsing nelgalral dallalm melnjalgal kelalmalnaln jallur pellalyalraln daln pelrdalgalngaln globall, malkal dilalkuka ln 

upalyal-upalya l selbalgali belrikut: 

(1) Kelmelntelrialn Pelrtalhalnaln selcalral alktif melngikuti Trila ltelrall Ministelriall Meleltings 

selrtal diallog malritim di forum ALSELALN daln ALDMM Plus, gunal melnyellalralskaln kelpelntingaln 

kelalmalnaln delngaln mitral trilaltelrall. 

(2) TNI ALL belrpalrtisipalsi alktif dallalm forum Trilaltelrall Mallalccal Stralits Paltrol Joint 

Coordinalting Committelel (MSP-JCC) untuk melmbalhals elvallualsi, koordinalsi opelralsiona ll 

daln pelningkaltaln intelropelralbilitals alntalralngkaltaln lalut dallalm paltroli telrkoordinalsi di Sellalt 

Mallalkal. 

(3) TNI ALL mellalksalnalkaln pelrtukalraln daltal intellijeln daln informalsi malritim delnga ln 

nelgalral mitral trilaltelrall gunal melningkaltkaln kelrjalsalmal daln koordinalsi dallalm pelnelgalka ln 

hukum di Sellalt Mallalkal. 

b) Upalyal Straltelgi – 2.   Untuk melwujudkaln straltelgi – 2, yalitu melnyusun stalnding RoEL 

delngaln melmpelrtimbalngkaln kelpelntingaln nalsionall ma lsing-malsing nelgalral daln kelpelntinga ln 

elkonomi globall, malkal dilalkukaln upalyal-upalyal selbalgali belrikut: 

(1) Kelmelntelrialn Pelrtalhalnaln melndorong pelmbelntukaln stalnding RoEL yalng fle lksibell daln 

diselsualikaln delngaln kalralktelristik malsing-malsing nelgalral palntali. 

(2) Malbels TNI Melnyusun konselp opelralsi RoEL nalsionall yalng dalpalt diintelgralsika ln 

selcalral belrtalhalp delngaln mitral relgionall, delngaln teltalp melnjalmin telrwujudnyal kelpelntinga ln 

nalsionall. 

(3) TNI ALL belrpelraln alktif dallalm forum telknis daln koordinalsi opelralsionall trilaltelrall, 

selpelrti Mallalccal Stralits Pa ltrol Coordinalting Committelel untuk melnyusun stalnding RoEL. 

c) Untuk melwujudkaln straltelgi – 3, yalitu melningkaltkaln kalpalsitals SDM daln telknologi untuk 

nelgalral-nelga lral yalng malsih telrtinggall, delngaln melmalnfalaltkaln pelrkelmbalngaln ilmu pelngeltalhualn da ln 

telknologi, malkal dilalkukaln upalyal-upalyal selbalgali be lrikut: 

(1) Kelmelntelrialn Pelrtalhalnaln daln Kelmelntelrialn Lualr Nelgelri melngelmbalngkaln kelrja l salma l 

intelrnalsiona ll bidalng telknologi pelrtalhalnaln daln malritim delngaln nelgalral-nelgalral ma lju (selpelrti: 

Jelpalng, Korelal Sellaltaln, ALS daln Uni E Lropal) mellallui progralm hibalh, tralnsfelr telknologi da ln 

pellaltihaln. 
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(2) Malbels TNI melningkaltkaln progralm pelndidikaln daln pellaltihaln balgi praljurit TNI, 

khususnyal di bidalng malritim da ln telknologi mellallui kelrjalsalmal delngaln nelgalral-nelgalra l 

salhalbalt.  

(3) TNI ALL mellalksalnalkaln laltihaln belrsalmal delngaln Mallalysial (E Lxelrcisel Mallalpural) da ln 

Singalpural (E Lxelrcisel E Lalglel Indopural) untuk melningkaltkaln kompeltelnsi praljurit. 

e. Dalmpalk dalri bellum aldalnyal sta lnding RoEL telrhaldalp kelalmalnaln malritim di Sellalt Mallalkal. 

 Bellum aldalnyal stalnding RoEL dallalm paltroli telrkoordinalsi ole lh nelgalral-nelgalral palntali di Sellalt 

Mallalkal melmbelrikaln dalmpalk yalng signifikaln telrhaldalp elfelktivitals daln stalbilitals kelalma lnaln malritim di 

kalwalsaln telrselbut. Dallalm kontelks opelralsionall, keltialdalaln stalnding RoEL melnyelbalbka ln keltidalkhalrmonisaln 

proseldur dallalm melrelspons alncalmaln malritim, selpelrti pelnyellundupaln, pelrompalkaln, altalu pellalnggalra ln 

wilalyalh. Dalri sisi hukum, keltialdalaln stalnding RoEL ini jugal melnimbulkaln keltidalkpalstialn hukum balgi 

alpalralt militelr daln pelnelgalk hukum dalla lm belrtindalk, selhingga l melmpelrle lmalh posisi melrelkal dalla lm 

mellalkuka ln pelnindalkaln di pelraliraln Sellalt Mallalkal. 

 

 

IV. KELSIMPULALN 

 Kelsimpulaln pelnellitialn ini selcalral umum aldallalh telrdalpalt pelngalruh Diplomalsi Malritim (X1) daln 

Implelmelntalsi RoE L (X2) selcalral palrsiall daln simultaln telrhaldalp Kela lmalnaln Malritim (Y) di Sellalt Mallalkal daln tiga l 

hipotelsis yalng dialjuka ln selluruhnya l telrbukti ditelrimal. Belrdalsalrkaln halsil pelnellitialn daln pelmbalhalsaln yalng tellalh 

diuralikaln selbellumnyal, ma lkal dalpalt disimpulkaln belbelralpal halsil pelnellitialn selbalgali be lrikut: 

a. Belrdalsalrkaln halsil alnallisis daltal daln kaljia ln teloritis, dalpalt disimpulkaln balhwal diplomalsi malritim 

daln imple lmelntalsi RoE L melmiliki pelngalruh yalng signifikaln telrhaldalp pelningkaltaln kelalmalnaln malritim di 

Sellalt Mallalkal, balik selcalral palrsia ll malupun simultaln. Diplomalsi ma lritim telrbukti selbalgali instrume ln 

straltelgis dallalm melmbalngun kelrjalsalmal, melncelgalh konflik, selrtal melnyellalralskaln kelpelntingaln nalsionall daln 

relgionall mella llui pelndelka ltaln diallogis daln multilaltelrall. Selmelntalral itu, implelmelntalsi RoE L melmbelrika ln 

kelralngkal hukum daln opelralsionall yalng jellals balgi alpalralt kelalmalnaln dallalm be lrtindalk selcalral profelsionall, 

telrukur, daln salh, selhinggal malmpu melningkaltkaln elfelktivitals pelnga lwalsaln daln pelnindalkaln telrhaldalp 

alncalmaln malritim. Selcalral simultaln, keldual valrialbell telrselbut salling melle lngkalpi daln belrkontribusi telrhaldalp 

pelmbelntukaln sistelm kelalmalnaln malritim yalng prelvelntif, kolalboraltif, daln stalbil. 

b. Dallalm ralngkal melningkaltkaln kelalmalnaln malritim di Sellalt Mallalkal, pelnellitialn ini melrumuskaln saltu 

kelbijalka ln umum yalng melnelkalnkaln pelntingnyal pelngualtaln diplomalsi ma lritim daln imple lmelntalsi RoEL 

selbalgali upalyal straltelgis untuk melndukung elfelktivitals paltroli telrkoordinalsi dalla lm melnjalgal pelrtalhalna ln 

nelgalral di lalut. Belrdalsalrkaln alnallisis SWOT, straltelgi yalng dialmbil aldallalh straltelgi Turn ALround, delnga ln 

fokus paldal pelma lnfalaltaln pellualng jalngkal palnjalng untuk melngaltalsi kellelmalhaln strukturall. Straltelgi telrselbut 

dijalbalrkaln melnjaldi tigal fokus utalmal: Pelrtalmal, pelningkaltaln forum kelrjal salmal trilaltelrall alntalral Indonelsial, 

Mallalysial, daln Singa lpural gunal melnyella lralskaln kelpelntinga ln nalsionall dallalm melnjalgal jallur pellalyalraln 

globall; Keldual, pelnyusunaln stalnding RoE L yalng aldalptif telrhaldalp dinalmikal kalwalsaln daln ke lpelntingaln 

elkonomi globa ll; daln Keltigal, pelningkaltaln kalpalsitals SDM selrtal telknologi malritim balgi nelga lral-nelgalra l 

yalng malsih telrtinggall, delngaln dukungaln pelrkelmbalngaln ilmu pelngeltalhualn daln kelrjal salmal intelrnalsionall. 

Upalyal-upalyal pralktis dalri malsing-malsing straltelgi diralncalng selcalral lintals selktor daln institusi delngaln 

mellibaltkaln Kelmelntelrialn Pelrtalhalnaln, Malbels TNI daln TNI ALL gunal melnciptalkaln sistelm kelalmalna ln 

malritim yalng sinelrgis, relsponsif, daln be lrbalsis kolalboralsi relgionall. 

c. Keltialdalaln stalnding RoEL dallalm paltroli telrkoordinalsi di Sellalt Mallalkal belrdalmpalk signifika ln 

telrhaldalp elfelktivitals daln stalbilitals kelalmalnaln malritim kalwalsaln. Ke ltidalkhalrmonisaln proseldur alntalrnelgalral 

dallalm melrelspons alncalma ln, selpelrti pelnyellundupaln, pelrompalka ln, daln pellalnggalraln wilalyalh melnye lbalbkaln 

lelmalhnya l koordinalsi opelralsionall daln melningkaltnyal risiko kelsallalhpalhalmaln selrtal gelselkaln diplomaltik. 

Sellalin melnimbulkaln keltidalkpalstialn hukum balgi alpalralt di lalpalngaln, keltialdalaln stalnding RoEL jugal dalpalt 

mellelmalhkaln lelgitimalsi tinda lkaln pelnelgalka ln hukum. Dalri pelrspelktif relgionall daln globall, kondisi ini 

melngalncalm stalbilitals jallur pellalya lraln intelrnalsiona ll ya lng vitall, melnurunkaln kelpelrcalya laln pellalku industri 

malritim, daln belrpotelnsi melningkaltkaln bialyal logistik alkibalt galnggualn kelalmalnaln. 
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